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1.1. Latar Belakang
Berdasarkan data dari Global Cancer Observatory (Globocan)
pada tahun 2022, kasus kanker di Indonesia mencapai 408.661

dengan angka kematian sebesar 242.099 jiwa. Kanker payudara,
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pasien serta prog Robb, 2021). Subtipe kanker

payudara Luminal A menjadi subtipe kanker payudara dengan
jumlah kasus paling besar diantara ketiga subtipe kanker
payudara lainnya.

Pengembangan terapi kanker payudara telah lama
dilakukan, mulai dari terapi konvensional seperti tindakan operasi
atau pengangkatan tumor, radiasi, kemoterapi, serta terapi

lanjutan dalam bentuk imunoterapi. Terapi kanker payudara



Luminal A memiliki beberapa tantangan seperti terjadinya mutasi
genetik pada reseptor esterogen, mutasi yang terjadi
mengakibatkan resistensi terhadap terapi endokrin (Anderson,
2021). Selain itu, resiko kekambuhan lanjut sering muncul pada
beberapa pasien. Hal ini menimbulkan masalah dimana
penggunaan terapi endokrin yang diperpanjang serta intervensi
tambahan seperti penekanan fungsi ovarium, sehingga

memperpanjang RINg yang harus dialami pasien
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dalam penemUa pangan obat baru ialah profil
fisikokimia yang lebih baik (Tzvetkov et al., 2024). Penggunaan
produk alami sebagai bahan baku obat di Indonesia belum
optimal, hal ini dikarenakan senyawa alami masih dalam tahap
pengembangan obat baru, sedangkan senyawa sintesis telah
menunjukkan efek farmakologi yang baik serta telah melalui
tahapan proses uji klinis yang panjang. Entitas molekuler baru
yang disetujui oleh FDA sebanyak kurang lebih 40% berasal dari

bahan alam, sehingga produk alami memiliki peranan penting
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dalam penemuan obat (Patridge et al., 2016). Maka dari itu,
diperlukan adanya penelitian terkait pemanfaatan bahan alam
sebagai bahan baku obat guna meningkatkan sustainability di
program kemandirian nasional dalam penanganan berbagai
masalah penyakit.

Produk alami seperti tanaman memiliki kemampuan dalam
mensintesis metabolit sekunder dalam beberapa golongan kimia
dan alkaloid (Sharma & Slngh

satu jenis

ggu atau
tidak

lingkungan (Palupi et al., 2021). Diketahui jamur endofit menjadi
sumber agen antikanker sejak ditemukannya obat antikanker
Taxol atau paclitaxel dari golongan diterpenoid yang diisolasi
pertama kali dari Taxomyces andreanae yang diperoleh dari kulit
kayu Pacific Yew (Taxus brevifolia). Sampai saat ini diketahui
sebanyak 100 spesies jamur endofit telah diidentifikasi
menghasilkan lebih dari 200 senyawa sebagai agen antikanker,
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serta diketahui memiliki sifat antiproliferatif dan sitotoksik pada 60
sel yang berbeda (Hridoy et al., 2022).

Biodiversitas Indonesia berpotensi sebagai bahan baku
pengembangan obat, salah satunya guna penanganan terapi
kanker. Mengingat wilayah Indonesia yang beriklim tropis, hal ini
membuat kekayaan sumber daya alam Indonesia yang melimpah.

Kratom menjadi salah satu kekayaan alam hayati Indonesia yang

ang memiliki

4. S SOk “i@?& penelitian ini dilakukan

untuk mengetaht er serta eksplorasi aktivitas
antikanker ekstrak jamur endofit yang berasosiasi dengan
tanaman kratom pada salah satu subtipe sel kanker payudara
yaitu MCF-7 (Michigan Cancer Foundation 7). Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya keragaman bahan baku obat dari
biodiversitas Indonesia serta menunjang kemandirian nasional
melalui program hilirisasi bahan alam sebagai bahan baku obat.
Ketahanan kesehatan nasional merujuk pada kemampuan suatu

negara dalam menghadapi dan mengatasi segala bentuk
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ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan (ATHG) dalam
bidang kesehatan serta dikombinasikan keselarasan dengan
kemandirian kesehatan nasional yang mana mengedepankan
kemampuan suatu negara untuk memenuhi kebutuhan kesehatan
rakyatnya secara mandiri dengan memanfaatkan sumber daya

yang dimiliki negara tanpa bergantung pada pihak eksternal.

1.2

baku yang
an kesehatan

1.3

kanker payudara MCF-7 setelah pemberian perlakuan dengan
ekstrak etil asetat jamur endofit BtMsRX-1 dari tanaman
kratom.

b. Menentukan prosedur dalam isolasi senyawa aktif dari ekstrak
jamur endofit BtMsRX-1.

c. Mengetahui potensi ekstrak etil asetat jamur endofit BtMsRX-
1 dari tanaman kratom sebagai agen antikanker guna
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menunjang kemandirian nasional dan ketahanan kesehatan

nasional.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyediakan data

awal aktivitas antikanker ekstrak etil asetat jamur endofit BtMsRX-

1 dari tanaman kratom pada sel kanker payudara MCF-7 untuk
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